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Abstrak  
Permasalahan komunikasi dan layanan informasi di tingkat rukun tetangga (RT) masih 
banyak bergantung pada pesan berantai, sehingga informasi mudah tenggelam, tidak 
terdokumentasi, dan tidak merata diterima warga. Kondisi ini terjadi di RT 39 Kelurahan 
Jelutung, Kota Jambi, yang telah memiliki website sejak 2019 namun belum berjalan 
optimal karena konten jarang diperbarui, tampilan/navigasi kurang ramah pengguna, serta 
belum ada admin pengelola. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi digital warga 
sekaligus memperkuat sistem informasi berbasis website RT sebagai kanal informasi 
resmi yang mudah diakses dan terverifikasi. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dan 
kolaboratif dengan melibatkan ±20 peserta (pengurus RT, karang taruna, dan perwakilan 
warga) melalui tahapan: observasi awal dan need assessment (diskusi terbuka, 
wawancara singkat, serta pengecekan website), sosialisasi program, pelatihan literasi 
digital (pengenalan situs resmi, anti-hoaks, keamanan akun/perangkat, etika bermedia, 
dan simulasi penggunaan fitur website), serta pendampingan penguatan website 
(penyederhanaan menu, penataan ulang struktur konten, penetapan informasi prioritas, 
penunjukan dua admin dari karang taruna, dan penyusunan pedoman unggah). Evaluasi 
dilakukan melalui tanya jawab, lembar observasi, catatan diskusi, dan checklist 
kemampuan sebelum–sesudah, serta disepakati monitoring bulanan. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pemahaman dan kepercayaan diri warga dalam mengakses 
website, memverifikasi informasi, dan menerapkan praktik keamanan digital, disertai 
terbentuknya komitmen tata kelola website yang lebih berkelanjutan. Program ini 
berimplikasi pada terwujudnya ekosistem informasi RT yang lebih transparan, inklusif, 
responsif, dan mendukung pemberdayaan warga di era digital. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah mengubah cara 
masyarakat mengakses, mengelola, dan berbagi informasi dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari 
layanan publik, pendidikan, hingga aktivitas sosial di tingkat lingkungan (Fakhrurrazi et al., 2023; ilhadi 
et al., 2024; Nurdiana et al., 2024). Transformasi ini mendorong lahirnya kebiasaan baru dalam 
berkomunikasi yang semakin bergantung pada perangkat dan jaringan digital. Akibatnya, arus informasi 
menjadi lebih cepat dan lebih luas, namun pada saat yang sama memunculkan tantangan berupa banjir 
informasi, rendahnya kualitas verifikasi, serta meningkatnya risiko misinformasi. Dalam konteks 
komunitas, perubahan ini menuntut kesiapan warga agar tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi 
juga mampu menafsirkan pesan, berinteraksi, serta mengambil keputusan berbasis informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, adaptasi digital di tingkat lokal perlu disertai penguatan 
kapasitas agar teknologi benar-benar memberi manfaat yang merata dan berkelanjutan (Bermes, 2021; 
Wu & Pei, 2022). 
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Salah satu aspek kunci untuk menjawab tantangan tersebut adalah literasi digital, yakni 
kemampuan masyarakat menggunakan teknologi secara efektif, aman, dan bertanggung jawab. Literasi 
digital tidak dapat dipahami hanya sebagai keterampilan teknis mengoperasikan gawai atau aplikasi, 
sebab aktivitas digital selalu berkaitan dengan cara individu memahami informasi, menilai kredibilitas 
sumber, dan mengelola jejak digital. Tanpa literasi yang memadai, masyarakat berpotensi menjadi 
pengguna pasif yang mudah terpapar informasi menyesatkan, kurang mampu memanfaatkan kanal 
digital untuk kebutuhan produktif, serta rentan terhadap risiko keamanan digital. Karena itu, literasi digital 
menjadi prasyarat agar transformasi digital tidak memperlebar kesenjangan, tetapi justru memperkuat 
kualitas partisipasi sosial warga (Makhafola et al., 2025; Nguyen et al., 2024). 

Literasi digital juga menekankan dimensi berpikir kritis, yaitu kemampuan memahami, mengolah, 
serta mengevaluasi informasi digital secara reflektif sebelum menyimpulkan atau menyebarkannya. 
Dalam praktiknya, warga perlu mampu membedakan informasi faktual dari opini, mengenali konten 
manipulatif, serta memastikan kesesuaian informasi dengan konteks lokal yang dihadapi. Keterampilan 
ini penting ketika warga menerima pengumuman lingkungan, informasi administrasi, maupun isu sosial 
yang berdampak langsung pada kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, literasi digital berperan 
sebagai “filter” sosial yang membantu komunitas menjaga kualitas komunikasi sekaligus mengurangi 
dampak negatif dari informasi yang tidak akurat (Meneses, 2021; Svedholm-Häkkinen et al., 2025). 

Selain sebagai kemampuan individu, literasi digital merupakan fondasi bagi masyarakat untuk 
dapat berpartisipasi aktif dalam ekosistem informasi modern (Anzari et al., 2021; Kharis et al., 2024). 
Partisipasi digital tidak hanya berarti membaca informasi, tetapi juga mencakup kemampuan memahami 
tujuan informasi, memanfaatkannya untuk kebutuhan komunitas, serta menyampaikan aspirasi secara 
tepat melalui kanal yang tersedia. Ketika warga memiliki literasi digital yang baik, mereka cenderung 
lebih responsif terhadap informasi lingkungan, lebih siap terlibat dalam kegiatan, dan lebih mampu 
mendukung proses pengambilan keputusan yang transparan. Literasi digital juga memperluas ruang 
partisipasi karena warga dapat terlibat meski memiliki keterbatasan waktu dan mobilitas (Shin et al., 
2024; Zhao et al., 2023). 

Pada tingkat komunitas lokal seperti rukun tetangga (RT), literasi digital memiliki dampak 
langsung terhadap efektivitas komunikasi resmi dan transparansi pengelolaan informasi. RT sebagai unit 
sosial paling dekat dengan warga sering menjadi pusat koordinasi pengumuman, kegiatan sosial, dan 
pelayanan administrasi sederhana. Ketika RT mulai memanfaatkan media digital seperti website, maka 
keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada kesiapan warga untuk mengakses, membaca, 
dan memaknai informasi tersebut secara rutin. Jika sebagian warga belum terbiasa menggunakan kanal 
digital, maka muncul ketimpangan akses informasi, yaitu ada warga yang cepat mengetahui 
pengumuman sementara yang lain tertinggal. Dalam jangka panjang, ketimpangan ini dapat 
memengaruhi kepercayaan, partisipasi, dan soliditas sosial di lingkungan (Pérez-Morote et al., 2020; 
Tejedo-Romero et al., 2022). 

Rendahnya literasi digital di lingkungan masyarakat dapat menghambat efektivitas penyampaian 
informasi, terutama ketika media digital seperti website tidak diimbangi dengan kemampuan warga untuk 
mengakses dan memanfaatkannya. Hambatan tersebut dapat muncul dalam bentuk keterbatasan 
pengetahuan dasar, rendahnya kebiasaan mengakses website, hingga faktor psikologis seperti rasa 
tidak percaya diri menggunakan teknologi. Kondisi ini membuat kanal digital berisiko menjadi “sekadar 
ada” tanpa benar-benar menjadi sarana komunikasi yang hidup dan fungsional. Akibatnya, tujuan 
digitalisasi untuk mempercepat penyebaran informasi dan meningkatkan keterbukaan tidak tercapai 
secara optimal (Ulfert-Blank & Schmidt, 2022). 

Karena itu, intervensi edukasi dan pendampingan berbasis pengabdian masyarakat menjadi 
pendekatan yang relevan untuk meningkatkan literasi digital warga. Program edukasi yang tepat tidak 
hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun pemahaman tentang keamanan digital, 
etika bermedia, serta cara memanfaatkan informasi untuk kebutuhan komunitas. Pendampingan 
diperlukan agar warga memperoleh pengalaman langsung, dapat bertanya, dan terbiasa menggunakan 
platform secara berulang hingga terbentuk pola penggunaan yang stabil. Melalui pendekatan praktik, 
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warga diharapkan mampu menggunakan internet secara aman dan efektif, termasuk untuk mengakses 
kanal informasi resmi lingkungan (Choudhary, 2025; Soederberg Miller et al., 2024). 

RT 39 Kelurahan Jelutung Kota Jambi telah memiliki website sebagai media informasi warga 
yang memuat pengumuman, dokumentasi kegiatan, agenda lingkungan, hingga layanan administrasi 
sederhana. Namun, berdasarkan observasi awal, pemanfaatan website tersebut masih kurang optimal 
karena banyak warga belum terbiasa mengaksesnya, tingkat keterbacaan informasi masih rendah, serta 
partisipasi warga dalam memberikan masukan belum berjalan secara konsisten. Website yang 
seharusnya menjadi rujukan informasi resmi belum sepenuhnya menggantikan kebiasaan lama yang 
bergantung pada penyampaian lisan atau pesan berantai, sehingga informasi berpotensi tidak seragam 
dan sulit ditelusuri kembali ketika diperlukan. Kondisi ini menegaskan perlunya strategi yang tidak hanya 
menambah konten, tetapi juga membangun kebiasaan penggunaan website di kalangan warga. 

Tantangan juga muncul pada sisi pengelola, karena pengurus RT menghadapi kendala dalam 
memperbarui konten secara berkala, menjaga kerapian struktur informasi, dan memastikan navigasi 
mudah dipahami oleh warga. Jika pengelolaan konten tidak sistematis, website dapat terlihat tidak aktif, 
informasinya tercecer, dan warga semakin enggan menggunakannya. Hal ini sejalan dengan pandangan 
bahwa keberadaan platform digital di tingkat komunitas tidak otomatis efektif tanpa peningkatan 
kapasitas pengguna dan pengelola, termasuk perbaikan tata kelola konten dan pengalaman pengguna 
(user experience) agar website mudah diakses dan menarik untuk digunakan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama kegiatan ini mencakup upaya meningkatkan 
literasi digital warga RT 39 agar mampu memanfaatkan website secara optimal, serta memperkuat 
sistem informasi website agar lebih mudah diakses, lebih informatif, dan mendorong interaksi antara 
pengurus dan warga. Tujuan pengabdian diarahkan untuk meningkatkan kemampuan warga dalam 
mengakses, memahami, dan menggunakan website RT sebagai sumber informasi resmi, memperbaiki 
tampilan, navigasi, dan struktur konten agar pembaruan lebih mudah serta konsisten, serta 
meningkatkan peran aktif warga dan pengurus RT dalam pengelolaan informasi digital. Pelatihan literasi 
digital dan pendampingan penggunaan teknologi terbukti dapat meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam pemanfaatan platform digital komunitas sehingga website dapat menjadi ruang komunikasi yang 
hidup, inklusif, dan transparan. Penguatan ekosistem informasi digital di tingkat lokal juga berpotensi 
memperkuat partisipasi sosial, mengurangi kesenjangan digital, serta mendukung tata kelola komunitas 
yang lebih modern dan responsif. 
 
Metode  
 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertema “Peningkatan Literasi Digital Warga melalui 
Penguatan Sistem Informasi Website di RT 39 Jelutung Kota Jambi” dilaksanakan dengan pendekatan 
partisipatif dan kolaboratif agar warga tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi menjadi mitra aktif 
sejak tahap identifikasi masalah hingga pemanfaatan hasil. Desain kegiatan memadukan tiga kerangka 
utama: Community Participatory Approach (warga terlibat dalam diskusi, brainstorming, dan 
pengambilan keputusan sehingga muncul sense of ownership) (Barreteau et al., 2013; Cleaver, 1999), 
Problem-Based Training (materi pelatihan disusun dari persoalan riil yang dialami warga seperti kesulitan 
mengakses informasi digital dan memahami penggunaan website RT) (Ahmmed et al., 2022), serta 
Collaborative Mentoring (pendampingan tim dosen tidak berhenti pada sesi pelatihan, namun berlanjut 
pada proses perumusan solusi, penunjukan admin, dan penguatan tata kelola). Kombinasi ketiganya 
diarahkan untuk mendorong perubahan yang berangkat dari kebutuhan komunitas, relevan dengan 
konteks warga, dan memiliki peluang keberlanjutan yang lebih kuat setelah program selesai. 

Kegiatan dilaksanakan di Balai Pertemuan RT 39 Kelurahan Jelutung dengan jumlah peserta 
sekitar ±20 orang yang merepresentasikan unsur strategis di lingkungan: Ketua RT dan perangkat, 
karang taruna, serta perwakilan kelompok ibu-ibu dan bapak-bapak, sementara tim dosen berperan 
sebagai fasilitator sekaligus pendamping teknis. Keragaman peserta ini penting karena literasi digital dan 
sistem informasi RT membutuhkan dukungan lintas kelompok pengurus sebagai pengambil kebijakan 
lingkungan, karang taruna sebagai penggerak sekaligus calon admin, dan perwakilan warga sebagai 
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pengguna utama layanan informasi. Dengan komposisi tersebut, proses pembelajaran dan diskusi tidak 
hanya berorientasi pada pemahaman individu, tetapi juga membangun kesepakatan kolektif tentang 
fungsi website RT sebagai kanal informasi resmi yang mudah diakses, kredibel, dan dapat dipelihara 
secara rutin oleh warga sendiri. 

Secara operasional, kegiatan berjalan melalui rangkaian tahapan yang saling terkait. Tahap awal 
dilakukan dengan pengamatan kondisi literasi digital warga, wawancara singkat dengan ketua RT dan 
beberapa warga, serta pengecekan kondisi website RT yang telah ada, sehingga tersusun peta 
persoalan seperti rendahnya kemampuan mengakses informasi digital dan belum optimalnya website 
sebagai media informasi resmi. Hasil pemetaan kemudian dibawa ke tahap diskusi dan sosialisasi 
program, yang berisi penjelasan urgensi literasi digital, pentingnya website sebagai pusat informasi 
lingkungan, serta inventarisasi masalah dan harapan warga untuk menyamakan persepsi dan tujuan 
program. Setelah itu, tahap pelatihan literasi digital diberikan secara sederhana namun aplikatif dengan 
fokus pada kemampuan dasar warga: mengenali situs resmi, menghindari hoaks, menggunakan 
perangkat digital secara aman, memahami antarmuka website RT, serta simulasi pemanfaatan fitur 
website agar peserta bisa langsung mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh. 
 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan, Aktivitas, dan Output Program Peningkatan Literasi Digital melalui 
Penguatan Website RT 39 Jelutung Kota Jambi 

Tahap Kegiatan Fokus Utama Aktivitas Inti Output/Produk 

Observasi Awal 
& Need 

Assessment 

Pemetaan 
kondisi awal 

Observasi literasi digital, 
wawancara singkat, pengecekan 

website RT 

Peta masalah dan 
kebutuhan warga/website 

Diskusi & 
Sosialisasi 

Penyamaan 
persepsi 

Sosialisasi urgensi literasi digital, 
peran website, inventarisasi 

harapan 

Kesepakatan tujuan 
program dan kebutuhan 

prioritas 

Pelatihan 
Literasi Digital 

Peningkatan 
kapasitas warga 

Materi situs resmi, anti-hoaks, 
keamanan digital, pengenalan 

antarmuka website, simulasi fitur 

Peningkatan pemahaman 
dasar dan keterampilan 

praktis 

Penguatan 
Website RT 

Perbaikan 
sistem informasi 

Penyusunan kebutuhan fitur, 
restruktur konten, penunjukan 2 
admin, panduan kelola konten, 

koordinasi pemeliharaan 

Website lebih sederhana 
& terbaca, admin 

terbentuk, pedoman 
unggah tersedia 

Evaluasi & 
Monitoring 

Keberlanjutan 
program 

Tanya jawab pascapelatihan, 
analisis respons peserta, diskusi 

tindak lanjut, komitmen 
monitoring bulanan 

Rencana tindak lanjut dan 
mekanisme monitoring 

rutin 

Sumber: Penulis, 2025 
 

Berikutnya, program memasuki tahap penguatan sistem informasi website yang dijelaskan 
berdasarkan aktivitas tim karena dokumentasi foto perbaikan website tidak tersedia. Pada tahap ini, 
kebutuhan fitur disusun bersama warga, lalu tim dosen melakukan perbaikan struktur dan konten di luar 
sesi tatap muka untuk memastikan website lebih rapi dan mudah digunakan. Warga kemudian menunjuk 
dua orang admin website dari karang taruna, dan tim dosen memberikan panduan pengelolaan konten 
sekaligus menyepakati mekanisme koordinasi pemeliharaan melalui grup komunikasi RT. Fokus 
penguatan diarahkan pada penyederhanaan menu, peningkatan keterbacaan konten, penyusunan 
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pedoman unggah bagi admin, serta penataan ulang halaman informasi RT sehingga website menjadi 
lebih fungsional sebagai pusat informasi. Untuk merangkum komponen inti program dan arah 
implementasinya, tabel berikut menyajikan ringkasan tahapan, aktivitas, dan keluaran utama. 

Tahap akhir adalah evaluasi dan monitoring untuk memastikan program tidak berhenti pada 
kegiatan satu kali. Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab pascapelatihan, analisis respons peserta 
terhadap website RT, serta diskusi akhir mengenai tindak lanjut pengelolaan website, yang kemudian 
diperkuat dengan komitmen pengurus RT untuk melakukan monitoring bulanan aktivitas website. Untuk 
mendukung ketepatan evaluasi, tim menggunakan instrumen berupa lembar observasi (mencatat kondisi 
awal dan respons peserta), catatan diskusi (mendokumentasikan masukan warga), checklist 
kemampuan literasi digital (mengukur pemahaman dasar sebelum-sesudah kegiatan), dan dokumentasi 
foto (momen pembukaan dan diskusi). Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk 
menggambarkan peningkatan pemahaman, dinamika diskusi, serta perubahan sikap warga terhadap 
penggunaan website, serta analisis evaluatif untuk menilai capaian berdasarkan tiga indikator: tingkat 
partisipasi warga, tingkat pemahaman literasi digital, dan adanya tindak lanjut pengelolaan website RT 
melalui admin dan pola koordinasi yang telah disepakati. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dosen Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi, sebagai respons atas kebutuhan 
penguatan tata kelola informasi di tingkat lingkungan. Lokasi kegiatan dipusatkan di RT 39 Kelurahan 
Jelutung, Kota Jambi, yang memiliki karakteristik sosial heterogen, mobilitas warganya cukup tinggi, dan 
arus informasi berjalan cepat melalui kanal informal seperti percakapan langsung maupun grup pesan 
instan. Namun demikian, informasi yang beredar belum terdokumentasi secara rapi, belum terarsip 
dengan baik, dan masih bergantung pada pola komunikasi konvensional yang rawan terlambat diterima 
sebagian warga. Kondisi tersebut berdampak pada munculnya ketimpangan akses informasi, perbedaan 
pemahaman warga terhadap pengumuman, serta potensi miskomunikasi pada kegiatan-kegiatan 
lingkungan. Karena itu, kegiatan ini dirancang bukan sekadar memperkenalkan penggunaan teknologi, 
tetapi juga membangun kesadaran warga bahwa pengelolaan informasi yang tertata adalah kebutuhan 
bersama demi meningkatkan efektivitas koordinasi dan transparansi layanan RT. 

Tujuan utama kegiatan difokuskan pada dua hal yang saling menguatkan, yaitu peningkatan 
literasi digital warga dan penguatan sistem informasi berbasis website RT agar berfungsi sebagai pusat 
informasi yang mudah diakses, terverifikasi, dan berkelanjutan. Literasi digital dalam kegiatan ini 
dipahami sebagai kemampuan warga untuk mengakses informasi, memahami isi dan konteksnya, 
menilai keabsahan sumber, serta menggunakan kanal digital secara aman dan bertanggung jawab. 
Sementara itu, penguatan website RT diarahkan agar platform tersebut tidak hanya menjadi “etalase” 
informasi, melainkan menjadi ruang komunikasi resmi yang memuat pengumuman kegiatan, jadwal 
layanan, dokumentasi program, serta informasi administrasi sederhana yang dibutuhkan warga. Dengan 
demikian, keberadaan website diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada penyebaran 
informasi dari mulut ke mulut, meminimalkan kesalahpahaman, sekaligus menghadirkan arsip digital 
yang memudahkan penelusuran informasi lama jika diperlukan untuk keperluan evaluasi maupun 
pertanggungjawaban. 

Kegiatan dihadiri oleh pengurus RT, perangkat lingkungan, anggota karang taruna, dan 
perwakilan warga, dengan jumlah peserta sekitar ±20 orang. Komposisi peserta ini penting karena 
merepresentasikan aktor-aktor kunci yang selama ini menjadi penghubung informasi di tingkat 
lingkungan, sekaligus calon pengelola yang akan memastikan website tetap aktif setelah program 
selesai. Dalam pelaksanaannya, materi dan praktik disusun bertahap agar mudah diikuti oleh peserta 
dengan tingkat pengalaman digital yang beragam, mulai dari pengenalan fungsi website sebagai kanal 
resmi, cara mengakses informasi, hingga latihan penggunaan fitur-fitur dasar pengelolaan konten. 
Keterlibatan karang taruna juga didorong sebagai strategi keberlanjutan, karena kelompok pemuda 
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umumnya lebih adaptif terhadap teknologi dan dapat berperan sebagai “tim pendamping” yang 
membantu warga lain ketika menghadapi kendala teknis. Dengan pola ini, program tidak berhenti pada 
kegiatan satu kali, tetapi membangun ekosistem dukungan internal di lingkungan RT. 

 

 
Gambar 1. Sesi diskusi antara tim dosen dan warga RT 39 terkait pemetaan kebutuhan literasi digital. 

Sumber: Penulis, 2025 
 

Suasana kegiatan berlangsung interaktif dan partisipatif, terlihat dari tingginya intensitas tanya 
jawab, diskusi kasus yang dekat dengan pengalaman warga, serta praktik langsung yang membuat 
peserta lebih percaya diri menggunakan kanal digital. Antusiasme warga muncul terutama ketika materi 
dihubungkan dengan kebutuhan sehari-hari, seperti bagaimana memastikan pengumuman kerja bakti 
terbaca merata, bagaimana membedakan informasi resmi RT dan pesan berantai, serta bagaimana 
mengelola informasi administrasi agar tidak berulang ditanyakan melalui pesan pribadi. Kondisi ini 
menguatkan bahwa literasi digital menjadi kebutuhan mendesak di tingkat komunitas, bukan sekadar 
wacana yang jauh dari realitas warga. Temuan ini sejalan dengan Rahman & Arfandi (2022) yang 
menekankan bahwa antusiasme masyarakat terhadap kegiatan berbasis digital meningkat ketika materi 
yang diberikan memiliki keterkaitan langsung dengan kebutuhan praktis sehari-hari, sehingga peserta 
lebih termotivasi untuk mencoba dan mengadopsi kebiasaan baru dalam mengakses informasi. 

Dari sisi hasil awal, kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman warga mengenai 
pentingnya verifikasi informasi, etika berbagi konten, serta manfaat website RT sebagai pusat informasi 
yang rapi dan dapat dipertanggungjawabkan. Warga mulai memahami bahwa kanal digital bukan hanya 
alat penyebar informasi, melainkan juga sarana membangun transparansi, kedisiplinan informasi, dan 
kepercayaan sosial karena setiap pengumuman dapat ditelusuri kembali. Pada aspek penguatan 
website, peserta didorong untuk menyusun pembagian peran pengelola (admin), menentukan jenis 
informasi prioritas yang perlu rutin diperbarui, serta menyepakati kebiasaan baru dalam mengecek kanal 
resmi. 
 
2. Identifikasi Kebutuhan dan Permasalahan Masyarakat 

Pada tahap awal pelaksanaan program, tim pelaksana melakukan need assessment sebagai 
fondasi utama untuk memahami kondisi riil masyarakat serta menentukan bentuk intervensi yang paling 
relevan. Proses identifikasi kebutuhan ini dilakukan melalui diskusi terbuka dan wawancara singkat yang 
melibatkan pengurus RT, karang taruna, serta perwakilan warga. Keterlibatan berbagai unsur tersebut 
penting karena dinamika informasi di tingkat RT tidak hanya ditentukan oleh pengurus formal, tetapi juga 
oleh aktor-aktor sosial seperti pemuda dan warga yang aktif di lingkungan. Dari rangkaian diskusi 
tersebut, ditemukan bahwa kebutuhan masyarakat tidak semata-mata terkait keterampilan teknis 
penggunaan perangkat digital, melainkan juga berkaitan dengan sistem informasi komunitas yang belum 
berfungsi secara maksimal. 
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a. Rendahnya Pemahaman Literasi Digital Warga; Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian 
besar warga masih memaknai literasi digital secara sederhana, yakni sebatas kemampuan 
menggunakan aplikasi percakapan seperti WhatsApp. Dalam praktiknya, WhatsApp memang 
menjadi media komunikasi dominan karena dianggap paling mudah, cepat, dan sudah familiar. 
Namun, pemahaman yang terbatas ini berdampak pada rendahnya kebiasaan warga dalam 
mengakses sumber informasi yang lebih terstruktur seperti website RT. Bahkan, sebagian warga 
mengaku belum mengetahui bahwa RT memiliki website sebagai sarana informasi resmi. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa literasi digital belum dipahami sebagai kemampuan menyaring informasi, 
menilai kredibilitas sumber, serta memanfaatkan teknologi untuk kebutuhan administratif dan sosial 
secara produktif. Selain itu, kendala lain yang muncul adalah keterbatasan warga dalam 
mengoperasikan perangkat digital, baik karena faktor usia, pengalaman, maupun minimnya 
pendampingan. Beberapa warga masih mengalami kesulitan dasar seperti membuka tautan, 
mencari informasi di website, atau memahami navigasi menu. Temuan ini menegaskan bahwa 
masyarakat urban sekalipun belum tentu memiliki kemampuan digital yang memadai apabila tidak 
didukung edukasi yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan sehari-hari warga. 

b. Website RT Tidak Berjalan Optimal; Permasalahan kedua yang ditemukan adalah website RT yang 
belum dimanfaatkan secara optimal. Walaupun website RT 39 telah dibangun sejak 2019, fungsinya 
sebagai pusat informasi lingkungan belum berjalan sebagaimana mestinya. Penyebabnya bersifat 
kombinatif, mulai dari aspek tampilan (desain yang kurang menarik dan tidak ramah pengguna), 
konten yang jarang diperbarui, hingga tidak adanya admin khusus yang bertanggung jawab secara 
rutin. Situasi ini membuat website tidak memiliki “daya tarik kunjungan” karena warga tidak 
menemukan pembaruan informasi yang relevan atau cepat. Di sisi lain, warga juga belum memahami 
fungsi strategis website sebagai sumber informasi resmi RT. Selama ini, informasi kegiatan atau 
pengumuman lebih sering disebarkan melalui jalur informal misalnya pesan berantai, pengumuman 
lisan, atau selebaran. Akibatnya, keberadaan website hanya menjadi simbol inovasi, tetapi tidak 
menjadi praktik layanan informasi yang hidup. Temuan ini menegaskan bahwa keberadaan website 
komunitas tidak otomatis meningkatkan akses informasi apabila tidak dikelola secara sistematis, 
terencana, serta melibatkan peran pengelola yang jelas. 

c. Minimnya Kolaborasi Digital Antar warga; Permasalahan ketiga berkaitan dengan alur komunikasi 
dan kolaborasi digital antar warga yang masih belum tertata. Warga menyampaikan bahwa distribusi 
informasi sering kali bergantung pada beberapa individu tertentu, terutama ketua RT atau ketua 
pemuda. Artinya, jika individu tersebut sibuk, terlambat membagikan informasi, atau terjadi mis 
komunikasi, maka informasi yang seharusnya diketahui warga menjadi tidak merata. Hal ini 
memunculkan kesenjangan akses informasi, terutama bagi warga yang tidak aktif di grup atau jarang 
berinteraksi langsung dengan pengurus. Selain itu, belum tersedia mekanisme digital yang mampu 
mengatur distribusi informasi secara rapi, terstruktur, dan mudah diakses kapan saja. Informasi di 
WhatsApp sering cepat tenggelam oleh percakapan lain, sehingga pengumuman penting sulit 
ditemukan kembali. Warga juga mengeluhkan bahwa dokumentasi kegiatan RT belum tersimpan 
secara baik dan tidak dapat diakses ulang sebagai arsip publik. Karena itu, kebutuhan masyarakat 
bukan hanya “membuat informasi tersebar”, tetapi memastikan informasi dapat disimpan, ditelusuri 
ulang, dan diakses oleh semua warga secara lebih adil dan transparan. 
 

3. Proses Diskusi dan Pendampingan 
Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim pelaksana merancang pendampingan 

menggunakan pendekatan partisipatif (community participatory approach). Pendekatan ini 
menempatkan warga sebagai subjek utama, sehingga mereka tidak hanya menerima materi atau 
pelatihan, tetapi ikut menentukan arah perbaikan sistem informasi RT. Melalui pola partisipatif, proses 
pendampingan diharapkan menghasilkan rasa memiliki (sense of ownership) yang lebih kuat, sehingga 
program tidak berhenti pada kegiatan satu kali, melainkan berlanjut sebagai praktik pengelolaan 
informasi lingkungan yang berkelanjutan. 
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Gambar 2. Tim pengabdian dan warga RT 39 berfoto bersama dalam sesi pembukaan kegiatan 
peningkatan literasi digital dan penguatan website RT 

Sumber: Penulis, 2025 

 
Selama kegiatan berlangsung, diskusi dibuat interaktif dengan membuka ruang tanya-jawab, 

praktik langsung, serta perumusan kesepakatan bersama. 
a. Pemaparan Konsep Literasi Digital oleh Tim Dosen; Tahap awal pendampingan diawali dengan 

pemaparan konsep literasi digital untuk menyamakan persepsi peserta. Materi yang diberikan 
mencakup definisi literasi digital dalam konteks kehidupan warga, pentingnya validitas dan verifikasi 
informasi agar terhindar dari hoaks, etika berinteraksi di ruang digital agar komunikasi tetap santun 
dan tidak memicu konflik, serta langkah-langkah dasar pengamanan akun dan perangkat (misalnya 
pengaturan kata sandi, kehati-hatian terhadap tautan mencurigakan, dan perlindungan data pribadi). 
Selain itu, tim juga menekankan bahwa literasi digital tidak identik dengan “mahir bermain gawai”, 
melainkan kemampuan mencari, membaca, memahami, mengolah, serta memanfaatkan informasi 
secara bertanggung jawab. Bagian ini menjadi penting karena warga mulai memahami bahwa 
website RT dapat menjadi sumber informasi resmi yang lebih tertata dibanding informasi yang 
tersebar di percakapan grup. 

b. Diskusi Kebutuhan Sistem Informasi RT; Setelah pemahaman dasar terbentuk, kegiatan dilanjutkan 
dengan diskusi mendalam terkait kebutuhan sistem informasi RT yang akan diperkuat melalui 
website. Dalam sesi ini, tim dosen bersama warga menginventarisasi fitur apa saja yang dianggap 
penting dan paling dibutuhkan untuk menunjang aktivitas warga. Hasil diskusi menunjukkan 
kebutuhan pada beberapa fitur inti, seperti halaman pengumuman resmi RT, jadwal kegiatan (kerja 
bakti, rapat, posyandu, kegiatan pemuda), dokumentasi kegiatan warga dalam bentuk berita atau 
foto, serta informasi layanan administrasi warga. Diskusi juga menyinggung pentingnya tata kelola 
konten: informasi apa yang perlu rutin diperbarui, bagaimana format penyajiannya agar mudah 
dipahami, dan siapa yang bertanggung jawab memastikan informasi selalu tersedia. Melalui 
inventarisasi ini, warga tidak hanya menyampaikan keluhan, tetapi mulai memetakan komponen 
solusi secara konkret, sehingga website dapat benar-benar berfungsi sebagai pusat informasi 
lingkungan. 

c. Perumusan Solusi Bersama; Tahap akhir pendampingan berfokus pada perumusan solusi dan 
kesepakatan tindak lanjut. Dalam sesi ini, warga dan tim dosen menyusun rencana aksi yang realistis 
sesuai kapasitas lingkungan. Beberapa kesepakatan yang dihasilkan meliputi: penunjukan dua 
orang admin dari karang taruna sebagai pengelola utama website, penyusunan jadwal rutin 
pembaruan konten agar informasi tetap aktual, pembentukan grup koordinasi khusus untuk 
pengelolaan website (sebagai ruang komunikasi teknis di luar grup warga umum), serta penambahan 
fitur layanan RT yang memudahkan warga memahami alur administrasi, seperti informasi 
pembuatan surat pengantar, persyaratan dokumen, hingga jam layanan pengurus. Pendekatan 
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dialogis dalam perumusan solusi ini dinilai efektif karena warga merasa dilibatkan sejak awal, bukan 
sekadar “diberi program”. Keterlibatan tersebut penting untuk menumbuhkan komitmen bersama dan 
memastikan keberlanjutan, sebab penguatan website RT bukan hanya soal teknologi, melainkan 
soal perubahan budaya informasi: dari pola komunikasi yang terpusat pada individu menuju sistem 
informasi yang lebih terbuka, terdokumentasi, dan mudah diakses oleh semua warga. 

 

4. Hasil Pendampingan dan Perubahan yang Terjadi 
Setelah rangkaian diskusi, pelatihan, dan pendampingan dilaksanakan, tim memperoleh 

sejumlah hasil yang dapat diamati secara langsung baik dari respons peserta selama kegiatan maupun 
dari kesepakatan tindak lanjut yang terbentuk bersama warga. Secara umum, perubahan yang terjadi 
tidak hanya bersifat teknis misalnya kemampuan mengakses website tetapi juga mencerminkan 
perubahan cara pandang warga terhadap pentingnya literasi digital dan tata kelola informasi komunitas. 
Hasil pendampingan menunjukkan bahwa ketika warga diberi ruang belajar yang partisipatif, disertai 
praktik yang relevan dengan kebutuhan sehari-hari, maka penguatan kapasitas digital dapat berkembang 
lebih cepat dan berdampak pada budaya informasi di tingkat lingkungan. 
a. Meningkatnya Pemahaman Literasi Digital; Salah satu hasil paling nyata adalah meningkatnya 

pemahaman literasi digital warga. Jika pada tahap awal sebagian besar warga hanya memaknai 
literasi digital sebagai kemampuan menggunakan WhatsApp, maka setelah pendampingan warga 
mulai memahami bahwa literasi digital mencakup keterampilan yang lebih luas dan lebih penting 
dalam kehidupan sosial sehari-hari. Warga mulai mampu mengakses website RT secara mandiri, 
membuka dan membaca informasi yang dipublikasikan, serta memahami cara menelusuri menu-
menu yang tersedia. Tidak hanya itu, warga juga mulai mengenali pentingnya membedakan 
informasi yang valid dengan hoaks, terutama dalam konteks maraknya informasi berantai yang 
sering tersebar cepat melalui grup percakapan. Perubahan ini terlihat dari sesi tanya jawab dan 
diskusi evaluatif setelah pelatihan, di mana warga dapat menyebutkan kembali fitur-fitur website, 
manfaatnya bagi kebutuhan lingkungan, serta langkah-langkah dasar menggunakannya. Sebagian 
warga juga mulai menunjukkan kesadaran mengenai keamanan digital, seperti tidak mudah mengklik 
tautan yang tidak jelas, pentingnya pengaturan kata sandi, dan kehati-hatian membagikan data 
pribadi di ruang digital. 

b. Terbentuknya Komitmen Pengelolaan Website; Hasil penting berikutnya adalah terbentuknya 
komitmen warga dalam pengelolaan website RT. Dalam diskusi tindak lanjut, warga sepakat 
menunjuk dua orang admin website dari unsur karang taruna. Kesepakatan ini menjadi indikator 
bahwa program tidak berhenti pada tahap pelatihan, tetapi bergerak menuju tata kelola yang lebih 
berkelanjutan. Penunjukan admin juga mengurangi ketergantungan pada satu aktor (misalnya ketua 
RT), sehingga pengelolaan informasi tidak terpusat, lebih merata, dan lebih mungkin berjalan 
konsisten. Lebih jauh, warga bersama tim juga menyepakati perlunya mekanisme pembaruan konten 
secara rutin, sehingga website tidak stagnan dan tetap relevan sebagai rujukan informasi. Dengan 
adanya admin yang jelas, pembagian peran menjadi lebih terstruktur: siapa yang mengunggah 
pengumuman, siapa yang menyusun dokumentasi kegiatan, dan siapa yang memverifikasi 
kelayakan informasi sebelum dipublikasikan. Komitmen seperti ini penting karena website komunitas 
hanya akan efektif jika dikelola sebagai “sistem layanan” yang hidup, bukan sekadar platform yang 
dibangun lalu ditinggalkan. 

c. Peningkatan Kolaborasi Digital Antar warga; Perubahan lain yang juga terlihat adalah meningkatnya 
kesiapan warga untuk berkolaborasi secara digital. Setelah memahami fungsi website sebagai media 
informasi resmi, warga menyampaikan kesediaan untuk turut mendukung penyediaan konten yang 
dibutuhkan. Dukungan tersebut mencakup kontribusi foto kegiatan lingkungan, laporan kebersihan 
atau kerja bakti, informasi kegiatan keagamaan, hingga pengumuman darurat yang perlu segera 
diketahui warga. Dengan kata lain, warga mulai melihat bahwa website tidak hanya “milik pengurus”, 
melainkan dapat menjadi ruang bersama yang merepresentasikan aktivitas dan kebutuhan 
lingkungan. Kolaborasi ini menunjukkan adanya pergeseran dari pola komunikasi yang sebelumnya 
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terpusat pada individu menuju pola komunikasi yang lebih kolektif dan terorganisir. Ketika warga 
dilibatkan sebagai kontributor, mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga ikut 
membangun ekosistem informasi lingkungan. Hal ini menegaskan bahwa partisipasi digital dapat 
ditingkatkan melalui edukasi yang tepat, terutama ketika warga diberi pemahaman mengenai 
manfaat praktis dan dampak langsung bagi kehidupan komunitas. 

d. Kesadaran Baru Tentang Pentingnya Media Informasi Resmi; Selain peningkatan kemampuan dan 
komitmen, hasil yang tidak kalah penting adalah munculnya kesadaran baru warga mengenai 
pentingnya media informasi resmi. Beberapa warga menyampaikan bahwa mereka lebih percaya 
pada informasi yang tercantum di website dibandingkan informasi di grup WhatsApp. Alasannya, 
website dianggap lebih rapi, lebih mudah ditelusuri ulang, dan tidak bercampur dengan pesan pribadi 
atau percakapan yang tidak relevan. Temuan ini menunjukkan bahwa warga mulai mengembangkan 
preferensi terhadap sumber informasi yang lebih terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Kesadaran ini dapat dipandang sebagai indikator keberhasilan program dalam membangun budaya 
informasi yang lebih sehat. Ketika website dipahami sebagai rujukan resmi, potensi misinformasi dan 
kebingungan akibat pesan berantai dapat ditekan. Dalam jangka panjang, budaya informasi yang 
sehat akan memperkuat transparansi, meningkatkan keterlibatan warga, serta mendorong tata kelola 
lingkungan yang lebih akuntabel karena informasi kegiatan, keputusan, dan layanan RT 
terdokumentasi dengan baik serta dapat diakses oleh semua warga. 

 
5. Tantangan dalam Pelaksanaan 

Selama pelaksanaan program pendampingan, tim pelaksana menghadapi beberapa tantangan 
yang wajar muncul dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis digital. Tantangan-tantangan ini 
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan keragaman karakteristik peserta serta 
keterbatasan situasi lapangan. Meskipun demikian, tantangan yang muncul tidak menghambat jalannya 
kegiatan secara keseluruhan karena dapat dikelola melalui strategi adaptif, komunikasi terbuka, dan 
penguatan kolaborasi antara tim dosen dan warga. 
a. Variasi Tingkat Literasi Digital Warga; Tantangan pertama berkaitan dengan variasi kemampuan 

digital warga yang cukup lebar. Dalam satu forum yang sama, terdapat peserta yang sudah sangat 
familiar dengan perangkat digital dan mampu mengeksplorasi aplikasi atau fitur baru secara mandiri. 
Namun di sisi lain, ada pula warga yang belum terbiasa menggunakan browser, belum memahami 
cara mengetik alamat website, atau masih kesulitan mengikuti alur navigasi menu. Keragaman ini 
membuat proses pelatihan tidak bisa disampaikan dengan pola “satu metode untuk semua”, karena 
kecepatan belajar peserta berbeda-beda. Kondisi tersebut menuntut tim untuk mengombinasikan 
strategi penyampaian materi, misalnya dengan memberikan penjelasan bertahap, mengulang poin 
penting, serta memberi ruang pendampingan lebih intensif bagi peserta yang membutuhkan. Selain 
itu, keterlibatan warga yang lebih mahir juga menjadi faktor pendukung, karena mereka dapat 
membantu peserta lain ketika praktik berlangsung. Dengan cara ini, perbedaan literasi digital tidak 
menjadi hambatan utama, tetapi justru menjadi peluang untuk membangun pembelajaran kolaboratif 
antarwarga. 

b. Keterbatasan Sarana, Jaringan Internet, dan Perangkat; Tantangan kedua adalah keterbatasan 
sarana pendukung, terutama terkait kestabilan jaringan internet dan ketersediaan perangkat. Pada 
beberapa momen kegiatan, jaringan internet di ruang pertemuan mengalami penurunan kualitas 
sehingga akses website menjadi lebih lambat atau terputus sementara. Situasi ini memengaruhi 
kelancaran praktik, khususnya ketika peserta mencoba membuka halaman tertentu atau mengunduh 
informasi yang tersedia di website. Selain jaringan, ketersediaan perangkat juga tidak merata. Tidak 
semua warga membawa perangkat yang mendukung praktik optimal; sebagian menggunakan 
ponsel dengan kapasitas memori terbatas, layar kecil, atau sistem operasi yang belum diperbarui. 
Kondisi ini mengharuskan tim melakukan penyesuaian, misalnya dengan memaksimalkan praktik 
secara berkelompok, memberikan contoh melalui proyektor (jika tersedia), serta menyiapkan 
langkah alternatif ketika akses internet tidak stabil. Tantangan sarana ini memperlihatkan bahwa 
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keberhasilan transformasi digital di komunitas tidak hanya ditentukan oleh pelatihan, tetapi juga oleh 
kesiapan infrastruktur pendukung. 

c. Minimnya Waktu untuk Praktik Langsung; Tantangan berikutnya adalah keterbatasan waktu untuk 
praktik teknis secara mendalam. Karena kegiatan pendampingan menekankan diskusi, pemetaan 
masalah, serta perumusan solusi berbasis partisipatif, porsi waktu untuk praktik mengelola website 
menjadi relatif terbatas. Akibatnya, tidak semua peserta sempat mencoba langkah-langkah teknis 
secara rinci, misalnya proses unggah konten, pengaturan menu, atau manajemen dokumentasi 
kegiatan secara langsung. Namun, keterbatasan komuniini diantisipasi dengan strategi tindak lanjut, 
yaitu penunjukan admin dari karang taruna serta pembentukan grup koordinasi pengelolaan website. 
Dengan demikian, praktik teknis dapat dilakukan lebih intensif pada tahap lanjutan, terutama oleh 
admin yang memang bertanggung jawab dalam pengelolaan konten. Artinya, kegiatan tidak 
dipaksakan selesai dalam satu pertemuan, tetapi dibangun sebagai proses bertahap yang realistis 
dengan mempertimbangkan kondisi lapangan. 

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi karena adanya komunikasi 
terbuka antara tim dosen dan warga. Warga bersikap kooperatif, aktif menyampaikan kendala, serta 
bersedia menyesuaikan pola kegiatan sesuai situasi (Un, 2025). Di pihak lain, tim dosen juga fleksibel 
dalam strategi pendampingan, sehingga program tetap berjalan efektif tanpa kehilangan tujuan utama, 
yakni meningkatkan kapasitas literasi digital dan menguatkan sistem informasi lingkungan. 

 
6. Implikasi Program 

Program pendampingan ini memberikan implikasi penting bagi penguatan tata kelola informasi 
di tingkat RT, sekaligus memperlihatkan potensi sinergi berkelanjutan antara perguruan tinggi dan 
masyarakat. Implikasi tersebut tidak hanya berdampak pada aspek teknis (misalnya pemanfaatan 
website), tetapi juga pada perubahan pola komunikasi, pemerataan akses informasi, serta pembentukan 
budaya baru dalam pengelolaan informasi lingkungan. 
a. Website RT sebagai Alat Vital Komunikasi Masyarakat; Dengan semakin dipahami dan mulai diakses 

oleh warga, website RT berpotensi menjadi alat komunikasi yang lebih resmi, terstruktur, dan dapat 
diandalkan. Website dapat berfungsi sebagai pusat informasi yang memuat pengumuman, jadwal 
kegiatan, dokumentasi program, serta layanan administrasi warga. Keberadaan website sebagai 
rujukan resmi membantu mengurangi ketergantungan pada informasi percakapan di grup, yang 
sering kali cepat tenggelam dan rentan menimbulkan kesalahpahaman. Dalam konteks ini, website 
bukan hanya media publikasi, melainkan bagian dari sistem layanan informasi komunitas. 

b. Peningkatan Literasi Digital yang Lebih Merata; Implikasi lain adalah meningkatnya literasi digital 
warga secara lebih merata. Warga tidak hanya mengenal cara mengakses informasi, tetapi juga 
mulai memahami aspek etika dan keamanan dalam ruang digital. Ketika literasi digital tumbuh, warga 
menjadi lebih siap menghadapi tantangan informasi di era digital mulai dari hoaks hingga 
penyalahgunaan data pribadi. 

c. Terbangunnya Kerja Sama Berkelanjutan antara Kampus dan Masyarakat; Program ini juga 
memperkuat relasi antara kampus dan masyarakat sebagai mitra pembangunan sosial. Keterlibatan 
dosen dan warga dalam diskusi partisipatif menunjukkan bahwa perguruan tinggi dapat berperan 
sebagai fasilitator pengetahuan sekaligus pendamping dalam penyelesaian persoalan riil 
masyarakat. Kerja sama ini dapat dikembangkan ke program lanjutan, misalnya pendampingan 
teknis admin website, pelatihan pembuatan konten informasi publik, hingga penguatan layanan 
administrasi berbasis digital.  

d. Terbentuknya Kultur Baru dalam Pengelolaan Informasi Lingkungan; Yang paling strategis, program 
ini mendorong terbentuknya kultur baru dalam pengelolaan informasi lingkungan. Warga mulai 
melihat pentingnya informasi yang rapi, terdokumentasi, dan dapat diverifikasi. Kesadaran untuk 
memindahkan informasi penting dari pola komunikasi informal menuju media resmi memperkuat 
transparansi dan akuntabilitas di tingkat komunitas. Selain itu, keterlibatan warga sebagai penyedia 
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konten (misalnya dokumentasi kegiatan dan laporan lingkungan) menunjukkan munculnya budaya 
partisipasi digital yang lebih sehat, kolaboratif, dan terorganisir. 

 
Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema “Peningkatan Literasi Digital Warga melalui 
Penguatan Sistem Informasi Website di RT 39 Jelutung Kota Jambi” berhasil memberikan dampak positif 
terhadap pemahaman dan kemampuan dasar warga dalam memanfaatkan media digital, khususnya 
website RT sebagai sarana informasi publik. Melalui pelaksanaan yang meliputi observasi awal, diskusi 
partisipatif, pelatihan literasi digital, dan penyusunan rancangan penguatan website, warga menjadi lebih 
sadar akan pentingnya teknologi informasi dalam mendukung transparansi, komunikasi, dan pelayanan 
administrasi di lingkungan tempat tinggal. Diskusi yang melibatkan tokoh masyarakat, pengurus RT, dan 
warga telah mengidentifikasi beberapa kebutuhan utama, seperti akses informasi yang terpusat, 
kemudahan dalam memperoleh pengumuman resmi, serta wadah dokumentasi kegiatan RT. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa warga mulai mampu memahami konsep literasi digital 
dasar, seperti keamanan data, etika penggunaan informasi, dan navigasi fitur website. Selain itu, warga 
memberikan masukan konstruktif terkait tampilan ideal website, jenis informasi yang perlu ditayangkan, 
dan mekanisme pengelolaan konten secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini menjadi 
langkah awal dalam membangun ekosistem digital di tingkat RT yang inklusif dan berkelanjutan. 
Meskipun masih dibutuhkan tahapan lanjutan seperti finalisasi desain website dan pembentukan tim 
pengelola konten, kemampuan dasar warga yang telah meningkat dan terciptanya pemahaman bersama 
antara pengabdian dan masyarakat menjadi modal penting bagi keberlanjutan program. 
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